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IMPLEMENTASI METODE BERCERITA DALAM MENINGKATKAN 
KETERAMPILAN BERBICARA PADA ANAK KELOMPOK B  
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara 
anak melalui metode bercerita kelompok B di TK Pertiwi Kedungupit Sragen. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang setiap siklusnya 
terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B di TK Pertiwi Kedungupit 
Sragen Tahun Ajaran 2017/2018. Data dikumpulkan melalui observasi, 
dokumentasi dan catatan lapangan. Berdasarkan hasil tindakan Siklus I dan II 
yang telah dilaksanakan menunjukkan peningkatan keterampilan berbicara anak 
kelompok B di TK Pertiwi Kedungupit Sragen Tahun Ajaran 2017/2018. 
Peningkatan ini terbukti dengan naiknya prosentase keterampilan berbicara anak 
sebelum tindakan atau pra siklus sampai dengan siklus II, pada saat pra siklus 
keterampilan berbicara anak mencapai 40%, siklus I mencapai 61% dan siklus II 
mencapai 86%. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa melalui metode bercerita 
dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak kelompok B di TK Pertiwi 
Kedungupit Sragen Tahun Ajaran 2017/2018. 
Kata Kunci : Keterampilan berbicara, Metode bercerita 
Abstract 
This study aims to find out the improvement children speaking skills through the 
method of storytelling group B in TK Pertiwi Kedungupit Sragen.This research is 
a classroom action research which consists of four stages, namely planning, 
action, observation, and reflection. The subjects in this study were group B 
students in TK Pertiwi Kedungupit Sragen in The Academic year 2017/2018. Data 
is collected through observation, documentation, and field notes. Based on the 
result of the action of cycles I and II which have been carried out showing an 
increase in children speaking skills in group B students in TK Pertiwi Kedungupit 
Sragen in the academic year 2017/2018. This increase was evidenced by the 
increase in the percentage of children speaking skills before the action or pre-
cycle until the second cycle, when the pre-cycle of children speaking skills 
reached 40%, the first cycle reached 61%, and the second cycle reached 86%. The 
conclusion of this study that through the storytelling method can improve children 
speaking skills in group B in TK Pertiwi in The Academic year 2017/2018. 





1. PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebeleum jenjang 
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditunjukan bagi 
anak sejak lahir hingga usia enam tahun yang dilakukan dengan pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal 
(Lilis  Madyawati, 2016: 2).\ 
Menurut Kamus Besar Indonesia Edisi Ketiga (2011: 1180), 
keterampilan merupakan kecakapan untuk menyelesaikan tugas, artinya dengan 
cekatan, terampil atau cekatan adalah kepandaian melakukan suatu pekerjaan 
dengan cepat dan benar. Keterampilan merupakan kemampuan menyelesaikan 
tugasnya ketika anak melakukan sebuah aktivitas. Keterampilan perlu diasah 
dejak dini supaya dimasa mendatang anak akan tumbuh menjadi orang yang 
terampil dan cekatan saat melakukan berbagai aktivitas 
Yudha M Saputra dan Rudyato (2005: 7) menyatakan bahwa 
keterampilan adalah kemampuan anak dalam melakukan berbagai aktivitas 
sepertik motorik, berbahasa, sosial-emosional, kognitif dan afektif (nilai-nilai 
moral). Ketika semua aspek yang ada didalam diri anak sudah mendapatkan 
stimulus serta baik dan matang, maka anak akan mudah menjadi pribadi terampil, 
sehingga stimulus sangat bpenting bagi kehidupan anak. 
Keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang mekanistis. 
Semakin banyak berlatih berbicara, semakin dikuasai keterampilan berbicara, 
maka dari itu tidak ada orang yang langsung terampil berbicara tanpa melalui 
proses latihan (Kundharu Saddhono dan Slamet, 2012: 36). 
Berbicara adalah menyampaikan informasi melalui bunyi bahasa. 
Berbicara dianggap sebagai kebutuhan pokok bagi masyarakat karena dengan 
berbicara seseorang dapat menyampaikan dan mengomunikasikan segala isi dan 
gagasan batin (Lilis Madyawati, 2016: 90). Berbicara merupakan keterampilan 
yang penting disamping tiga keterampilan berbahasa lainnya yaitu membaca, 
menulis, menyimak. Hal ini karena dengan sesama manusia, saat menyatakan 
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pendapat, menyampaikan maksud dan pesan mengungkapkan perasaan dan 
segala kondisi emosional. 
Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan 
kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus disampaikan 
dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng yang untuk 
didengarkan dengan rasa menyenangkan, oleh karena orang yang menyajikan 
cerita tersebut menyampaikan dengan menarik (Nurbiana Dhieni, 2005: 6.3). 
Sudarmidji, dkk (2010: 2) menjelaskan bahwa salah satu alasan yang 
mendorong kita untuk mulai mengasah kemampuan dalam bercerita adalah 
kenyataan bahwa cerita merupakan media yang amat efektif dalam 
menyampaikan misi dakwah dan pendidikan. Misi kita adalah menanamkan Al 
Islam dan nilai-nilai moral kedalam sanubari sang bocah. Untuk itu kita harus 
mencari media atau metode yang paling efektif dengan bahasa yang mudah 
dimengerti sesuai dengan tingkat usia mereka sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan fantasi mereka yang berbeda-beda pada setiap usia mereka. 
Selanjutnya aktivitas dalam pembelajaran yang diperoleh anak untuk 
mengekspresikan diri masih sangatlah kurang. Seharusnya dalam pembelajaran 
guru menjadi motivator bukan sebagai fasilitator. Sehingga anak mengalami 
kesusahan dalam mengekspresikan perasaan dan idenya yang ada dalam dirinya. 
Guru dalam bercerita hanya menggunakan buku cerita dan majalah dalam 
kegiatan belajar. Saat melakukan kegiatan pembelajaran posisi anak adalah 
duduk ditikar dan guru duduk dikursi. Saat guru memulai bercerita banyak anak-
anak yang kurang fokus, tiduran dan ada yang berbicara sama temannya. 
Sehingga saat guru selesai bercerita, guru mulai bertanya kepada anak, dan 
banyak anak yang mengalami kesusahan dalam menjawab pertanyaan dari guru. 
Karena dalam kegiatan bercerita tersebut belum berpusat pada anak, sehingga 
dalam pembelajaran kurang maksimal.  
Oleh karena itu, dalam hal berbicara anak masih kurang mampu saat 
anak berdiri didepan kelas dan ketika berbicara sama orang yang ada 
dilingkungannya. Hal ini dapat dilihat dari observasi dan laporan perkembangan 
anak yang kurang menunjukkan bahwa masih terdapat indikator-indikator pada 
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aspek bahasa terutama pada lingkup dalam penggunaan bahasa, seperti saat 
berbicara dengan orang tua, berbicara didepan kelas dan saat menceritakan cerita 
yang telah didengarkannya. Sehingga diperlukan metode pembelajaran yang 
dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak. Hal ini dilakukan karena TK 
Pertiwi terbuka dengan saran dari pihak peneliti dalam rangka perbaikan 
pembelajaran. 
Melihat permasalahan yang telah ada peneliti dalam melakukan 
penelitian menggunakan metode bercerita yang kreatif untuk menunjang 
keterampilan dalam berbicara pada anak, agar anak dapat meningkatkan 
keterampilan dalam berkomunikasi, dan keterampilan saat menceritakan hal-hal 
yang akan diceritakan didepan kelas. Peneliti berharap dengan adanya 
keterampilan berbicara dengan metode bercerita anak dapat melakukan kegiatan 
bersama-sama, menyatakan perasaan yang ada didalam dirinya serta 
menyampaikan gagasan atau pendapat secara verbal. Dari beberapa pernyataan 
diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang peningkatan 
keterampilan berbicara anak melalui metode bercerita kelompok B di TK Pertiwi 
Kedungupit Sragen tahun ajaran 2017/2018. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah 
tersebut sebagai berikut apakah metode bercerita dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara anak kelompok B di TK Pertiwi Kedungupit SraGen 
tahun ajaran 2017/2018 ?. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peningkatan keterampilan berbicara anak melalui metode bercerita kelompok B 
di TK Pertiwi Kedungupit Sragen tahun ajaran 2017/2018. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) menurut Wardhani dan Wiharti (2011: 1.4) penelitian tindakan kelas 
(PTK) adalah penelitian dikelas yang dilakukan oleh guru yang melalui refleksi 




Berdasarkan pemahaman mengenai PTK diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu kegiatan pengamatan 
yang dilakukan didalam kelas dengan menerapkan suatu tindakan atau perlakuan 
kepada objek dengan tujuan tertentu yang menggunakan aturan sesuai dengan 
metodologi penelitian yang dilakukan dalam beberapa periode atau siklus. 
Penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan ini memiliki tujuan untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara anak melalui metode bercerita. Proses 
pelaksanaan dilakukan secara bertahap, diantaranya tahap penyusunan rencana 
tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan atau observasi dakam tindakan 
perkembangan yang akan dicapai anak, dan refleksi atas kegiatan yang telah 
dilakukan pada tiap siklus. 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Pertiwi Kedungupit Sragen yang 
terletak di Duskuh Kedungupit RT 10 RW III Kelurahan Kedungupit, Kecamatan 
Sragen, Kabupaten Sragen. Peneliti mengambil penelitian ditempat ini 
dikarenakan keterampilan berbicara pada anak masih rendah, terlihat ketika anak 
berdiri didepan kelas dan berbicara dengan orang yang ada dilingkungan 
sekitarnya. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan yaitu dimulai bulan Maret 
sampai Juni 2018. 
Subjek dalam penelitian ini adalah  merupakan anak didik Kelompok B 
usia 5-6 tahun di TK Pertiwi Kedungupit Sragen dengan berjumlah 19 anak, 
terdiri dari 10 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. Pelaksanaan penelitian ini 
adalah kolaborasi antara peneliti, guru kelas dan kepala sekolah, dimana guru 
kelas sebagai pelaksana tindakan pembelajaran, peneliti mengobservasi anak serta 
kepala sekolah mengamati penerapan metode pembelajaran yang dilakukan guru. 
Untuk mendapatkan data lengkap dan objektif dibutuhkan tek nik 
pengumpulkan data yang tepat. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan. 
Intrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian. Pembuatan instrument penelitian sebelum guru melakukan 




a. Lembar pengamatan keterampilan berbicara anak. 
1) Peneliti menentukan indikator sesuai STTPA yang akan digunakan 
untuk mengetahui keterampilan bebricara anak. 
2) Peneliti menjabarkan indikator yang sesuai STTPA ke dalam butir-
butir amatan yang dapat menunjukkan tingkat pencapaian indikator 
yang dilakukan ketika melaksanakan kegiatan. 
3) Menentukan descriptor butir amatan dengan pemberian skor. 
b. Membuat lembar observasi yang digunakan untuk mencatat hasil 
pengamatan setiap melakukan tindakan. Lembar observasi ini terdiri 
dari nama siswa, kelompok/semester, indikator, butir amatan, dan 
deskriptor butir amatan. 
c. Lembar observasi berisikan tentang pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran menggunakan metode bercerita. 
 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dihitung dengan rumus 
statistik sederhana untuk memperoleh rata-rata keterampilan berbicara 
anak melalui metode bercerita dengan beberapa tahap sebagai berikut: 
a. Memberikan scoring atau hasil pengamatan. 
b. Membuat tabulasi skor observasi keterampilan berbicara anak melalui 
metode bercerita yang terdiri dari no, nama anak, nomor butir amatan, 
jumlah skor, prosentase pencapaian, tanggal observasi, pengamat. 
c. Menjumlahkan skor keterampilan berbicara setiap anak. 
d. Menentukan status pencapaian setiap anak. 




1) Skor Maksimum= jumlah butir amatan x skor maksimum butir 
amatan 
2) Hasil prosentase diisikan pada tabel kolom (100%) 
f. Mencari rata-rata prosentase setiap siklus. 





g. Membandingkan hasil prosentase setiap siklus dengan indikator 
pencapaian penelitian pada setiap siklus yang ditentukan peneliti. 
h. Setelah itu, peneliti menilai sejauh mana prosedur penggunaan metode 
bercerita dilaksanakan, kemudian mengungkapkan kelemahan dan 
kelebihannya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di TK 
Pertiwi Kedungupit Sragen. Penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus yang 
dilakukan selama 4 kali pertemuan. 
Setelah dilaksanakannya penelitian terhadap peningakatan keterampilan 
berbicara anak oleh peneliti pada pra siklus, siklus I dan siklus II diperoleh 
prosentase pencapaian keterampilan berbicara anak mengalami peningkatan 
disetiap siklusnya. Berikut ini merupakan prosentase peningkatan keterampilan 
berbicara setiap anak yang dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Prosentase Peningaktan Keterampilan Berbicara Pada Setiap Anak  
No Nama 
Perbandingan 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 Aditya  43% 68% 93% 
2 Anin  31% 59% 81% 
3 Anjani  46% 65% 90% 
4 Amel  43% 53% 56% 
5 Aliya  52% 50% 87% 
6 Fachri  31% 50% 78% 
7 Favian  28% 46% 75% 
8 Firda  37% 65% 93% 
9 Hanif  50% 87% 81% 
10 Jasen  50% 90% 100% 
11 Khafidz  46% 71% 90% 
12 Khalid  40% 50% 87% 
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13 Kevin  28% 53% 93% 
14 Lathifu  43% 65% 90% 
15 Lutfhi  43% 56% 93% 
16 Nur  31% 50% 81% 
17 Nadia  34% 53% 84% 
18 Zahwa  46% 65% 93% 
19 Zid  46% 71% 93% 
 Prosentase rata-rata 40% 61% 86% 
 Indikator Pencapaian 40% 60% 80% 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian setelah dilaksanakannya 
tindakan yaitu metode bercerita pada siklus I dan siklus II maka dapat diketahui 
bahwa keterampilan berbicara anak telah meningkat. Berikut ini merupakan 
perbandingan rata-rata prosentase setiap siklus: 
Tabel 2. Perbandingan Rata-rata Prosentase Setiap Siklus dalam Peningkatan 
Keterampilan Berbicara Melalui Metode Bercerita 
  Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Prosentase yang 
dicapai 
40% 61% 86% 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dilihat bahwa pada tahap pra siklus 
diperoleh rata-rata proentase sebesar 40%. Sementara pada siklus I diperoleh rata-
rata prosentase sebesar 61% sehingga hasil ini menujukkan adanya peningakatan 
pada siklus I sebesar 21%. Jadi pada tahap siklus I keterampilan berbicara anak 
meningkat sesuai target. 
Pada siklus II diperoleh rata-rata prosentase sebesar 86%. Hal ini 
menunjukkan peningkatan sebesar 25% dari 61% menjadi 86%. Inti dari 
pembahasan diatas yaitu keterampilan berbicara menjadi meningkat dengan baik 






Penelitian tindakan kelas yang berjudul “Upaya Meningakatkan Keterampilan 
Berbicara Anak Melalui Metode Bercerita Kelompok B Di TK Pertiwi 
Kedungupit Sragen Tahun Ajaran 2017/2018” ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
a. Penerapan metode bercerita dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada 
anak Kelompok B di TK Pertiwi Kedungupit Sragen Tahun Ajaran 
2017/2018. 
b. Dengan menerapkan metode bercerita lebih mudah melatih keterampilan 
berbicara anak. 
c. Prosentase keberhasilan yang dicapai pada peningkatan keterampilan 
berbicara anak yang mencapai target yaitu pada tahap pra siklus sebesar 40% 
pada siklus I sebesar 61% dan pada siklus II sebesar 86%. 
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